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ABSTRACT  
 

The merging of natural science and social science is directed to help students understand 
the complexity of the relationship between natural elements and social factors in an 
integrated context, thus assisting in building a deeper understanding of the world around 
them. The purpose of this study was to develop an interactive flip book that can understand 
social knowledge and natural knowledge in an integrated manner for grade IV students. The 
research method uses the Richey and Klein model, namely Research, Design, Production 
and Evaluation. The data analysis technique uses quantitative descriptive analysis 
techniques. The results showed that based on the results of media validators and material 
validators flip book is valid for use as learning media. Based on the results of the IPAS Flip 
Book trial, it has a positive effect on student learning achievement results. 
Keywords: flip book, IPAS, human & plant 
 
 

ABSTRAK 
 

Penggabungan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial diarahkan untuk 
membantu siswa memahami kompleksitas hubungan antara unsur-unsur alam dan faktor 
sosial dalam konteks yang terintegrasi, sehingga membantu dalam membangun pemahaman 
yang lebih mendalam tentang dunia di sekitar mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan flip Book interaktif yang dapat pemahaman pengetahuan sosial dan 
pengetahuan alam secara terpadu pada siswa kelas IV. Metode penelitian menggunakan 
model Richey dan Klein yaitu Penelitian, Desain, Produksi dan Evaluasi. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil validator media dan validator materi flip Book valid untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil ujicoba Flip Book IPAS 
berpengaruh positif terhadap hasil prestasi belajar siswa. 
Kata kunci: flip book, IPAS, manusia & tumbuhan 
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PENDAHULUAN 
  

Kehidupan di planet Bumi terjalin dalam jalinan kompleks antara manusia dan alam. 
Pemahaman akan harmoni kehidupan seringkali terabaikan, terutama haruslah diperkuat di 
kalangan siswa Sekolah Dasar (SD). Dalam era ini, di Indonesia pengintegrasian komponen 
kehidupan sosial manusia dan alam diwadahi dalam kurikulum merdeka pada mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Pendidikan ilmu pengetahuan alam dan sosial diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan dasar dalam literasi sains. Saat anak-anak di tingkat 
sekolah dasar belajar tentang lingkungan sekitar mereka, mereka mengamati fenomena alam 
dan sosial sebagai satu kesatuan yang saling terkait. Ini memungkinkan mereka untuk 
memahami kompleksitas hubungan antara unsur-unsur alam dan faktor sosial dalam konteks 
yang terintegrasi, sehingga membantu dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam 
tentang dunia di sekitar mereka (Anggraena et al., 2022). 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Sosial) bertujuan untuk merangsang 
minat siswa terhadap fenomena sekitarnya, yang penting dalam memperdalam pemahaman 
mereka tentang keterkaitan alam semesta dengan kehidupan manusia di Bumi. Dengan 
pemahaman ini, siswa dapat mengenali berbagai tantangan lingkungan dan sosial yang 
dihadapi manusia, serta mencari solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Melalui pendekatan metodologi ilmiah, pembelajaran IPA Sains akan mengajarkan siswa 
untuk mengadopsi sikap ilmiah yang mencakup minat yang tinggi, kemampuan berpikir 
kritis dan analitis, serta kemampuan untuk membuat kesimpulan yang akurat. Sikap ilmiah 
ini akan membantu siswa memperoleh kebijaksanaan dalam pendekatan mereka terhadap 
berbagai situasi. (Badan Standar Kurikulum, 2022). 

Gabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) diharapkan tidak hanya memperkuat pemahaman tentang sains, tetapi juga 
meningkatkan kesadaran multikultural dan mendalami pengetahuan tentang berbagai 
budaya, sejarah, dan kondisi sosial baik di Indonesia maupun di tingkat global. Konsep ini 
selaras dengan visi dan misi kurikulum merdeka belajar yang menekankan pentingnya 
pendidikan yang inklusif, adil, serta memiliki pandangan yang luas terhadap beragam 
realitas sosial dan budaya (Suhelayanti et al., 2023). Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) akan disajikan secara beriringan dengan nama 
gabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kedua mata pelajaran 
ini termasuk dalam kategori mata pelajaran inti yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Dengan demikian, peserta didik akan mengikuti pembelajaran yang menyeluruh mengenai 
aspek-aspek alam dan sosial dalam satu kesatuan kurikulum (Marlina, 2022). 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS dilakukan secara 
beriringan namun masih terpisah. Dalam konteks ini, "terpisah" mengacu pada 
penyelenggaraan pembelajaran IPA dan IPS secara bergantian. Beberapa sekolah 
menerapkan pembelajaran IPA pada semester satu dan pembelajaran IPS pada semester dua, 
tanpa adanya keterkaitan materi antara IPA dan IPS. Hal ini menyebabkan tujuan 
pembelajaran IPAS yang terpadu, holistik, dan komprehensif belum tercapai. Hal ini senada 
dengan temuan (Rahmayati & Prastowo, 2023) Perihal kesiapan materi, media, dan metode 
pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru tampaknya belum sepenuhnya sesuai dengan 
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk menyelaraskan 
kurikulum dan strategi pembelajaran agar dapat mencapai tujuan tersebut. 

Dalam menerapkan pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka, guru perlu siap 
secara optimal. Selain memahami materi yang tercantum dalam buku pegangan, guru juga 
diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran yang inovatif (Saadah et al., 2022). Guru 
memerlukan pemahaman materi pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka agar dapat 
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mengintegrasikan dengan baik antara IPA dan IPS, sehingga pembelajaran menjadi holistik 
sesuai dengan tujuan penggabungan kedua mata pelajaran tersebut. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk memahami hubungan yang erat antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu 
pengetahuan sosial, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks yang 
relevan dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari (Andreani & Ganes Gunansyah, 2023). 

Pembelajaran inovatif dilaksanakan baik dalam pendekatan pembelajaran maupun 
bahan ajar. Pendekatan pembelajaran dan bahan ajar dapat berbantu penggunaan teknologi 
modern maupun pemanfaatan sumber daya di luar kelas. Dengan berbantu teknologi guru 
dapat menciptakan bahan ajar yang aktivitas yang menarik dan memotivasi siswa dalam 
pembelajaran sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mendorong kemandirian 
dan inovasi siswa. MenurutSolihati (2023) inovasi dalam materi ajar atau proses 
pembelajaran memegang peran penting dalam memperbaiki sistem pendidikan untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal. Di tengah era yang terus berubah dengan cepat ini, 
teknologi dan metode baru dalam pembelajaran menjadi semakin relevan. Secara 
menyeluruh, inovasi dalam materi ajar dan proses pembelajaran memiliki potensi untuk 
meningkatkan motivasi siswa secara signifikan, mendorong mereka untuk mencapai 
pencapaian pembelajaran yang lebih baik. Flip book menjadi salah satu pilihan 
pengembangan bahan ajar inovatif yang menarik dalam mengembangkan bahan ajar yang 
terintegrasi dengan teknologi, memberikan dukungan yang berharga dalam kegiatan 
pembelajaran siswa.  

Menurut Dian et al. (2023) flip book digital adalah sebuah perangkat lunak yang 
mengubah file menjadi format flash flipping book. Dengan fitur animasi flipping flash, flip 
book menjadikan buku digital lebih menarik dan interaktif bagi siswa karena memungkin 
siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan menarik. 
Keunggulan Flipbook terletak pada kemampuannya untuk memungkinkan siswa mengatur 
pergerakan bukunya sendiri, baik melalui dragging maupun tombol navigasi. Selain itu, flip 
book juga mudah digunakan, dengan fasilitas untuk mengatur media sesuai keinginan, 
termasuk tampilan, musik, kuis, gambar, dan video. Melalui pemanfaatan teknologi ini, 
siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran, meningkatkan retensi informasi, dan 
memperoleh pemahaman yang lebih baik atas materi yang diajarkan. 

Artikel ini mengulas tentang pemanfaatan flip book IPAS sebagai bahan ajar yang 
mendukung pembelajaran holistik siswa, khususnya dalam pemahaman tentang interaksi 
antara manusia dan tumbuhan serta pentingnya menjaga keberlangsungan lingkungan. 
Dengan memadukan teknologi dalam pembelajaran, flip book IPAS tidak hanya menarik 
perhatian siswa, tetapi juga memungkinkan mereka untuk menjelajahi konsep-konsep 
tersebut secara lebih mendalam. Melalui metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif, 
flip book IPAS mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, sambil 
mengembangkan sikap peduli terhadap alam dan kesadaran akan pentingnya bertindak 
sebagai agen perubahan yang bertanggung jawab. Dengan demikian, diharapkan bahwa 
penggunaan flip book IPAS akan membawa dampak positif dalam pembentukan karakter 
dan pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan. 

Artikel ini bertujuan untuk menghadirkan sebuah konsep pembelajaran yang holistik 
dan menarik bagi siswa, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang 
hubungan yang kompleks antara manusia dan alam, tetapi juga menginspirasi mereka untuk 
mengambil tindakan nyata dalam melestarikan harmoni kehidupan di planet kita ini. Dengan 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan pendekatan pembelajaran yang inovatif, artikel 
ini mengusulkan pendekatan yang berfokus pada pengalaman siswa dan partisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga tergerak 
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untuk menjadi agen perubahan yang peduli dan bertanggung jawab dalam menjaga 
keberlangsungan ekosistem bumi. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut (Richey & Klein. 
J.D., 2009) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu desain, produksi, dan evaluasi. Responden atau 
subyek adalah orang yang paling yang paling tahu tentang dirinya sendiri, dan apa yang 
dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benanar dapat dipercaya (Sugiyono, 2022). 
Responden yang terlibat dalam pengumpulan data adalah guru sekolah dasar. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan angket berupa pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan 
skala Likert, yaitu skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
persepsi atau persepsi individu kelompok yang berkaitan dengan fenomena sosial yang 
menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2022). Instrumen penelitian pengembangan yang 
digunakan adalah instrumen validasi ahli materi dan instrumen ahli media. Instrumen Ahli 
Materi digunakan untuk memperoleh data atau hasil berupa kualitas konten materi dari 
ebook interaktif. Validasi ahli materi dilakukan oleh guru Sekolah Dasar yang berlatar 
belakang keilmuan Pendidikan Sosial dan telah berpengalaman mengajar sebagai guru kelas. 
Instrumen ahli media digunakan untuk memperoleh data/hasil berupa kualitas media dari 
ebook interaktif. Validasi ahli media dilakukan guru SD yang memiliki penguasaan 
penggunaan teknologi Pendidikan dan merupaka duta rumah belajar. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang merupakan hasil uji validitas Flip 
Book IPAS Harmoni Kehidupan Kebutuhan Manusia dan Peran Tumbuhan. Penilaian 
validitas diuji oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi yang diperoleh dari kedua ahli 
digunakan untuk menentukan validitas flip book IPAS. Skor validitas Flip Book IPAS 
Harmoni Kehidupan Kebutuhan Manusia dan Peran Tumbuhan dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase 100% = 
௃௨௠௟௔௛ ௌ௖௢௥௘ ஽௔௧௔ ௬௔௡௚ ்௘௥௞௨௠௣௨௟

௃௨௠௟௔  ௌ௖௢௥௘ ௠௔௞௦௜௠௨௠
 x 100% 

Tabel 1. Kriteria Valditas yang diterapkan adalah 

Tingkat Presentasi Kriteria 
10% - 20 % Tidak Sah 
21 % - 40 %  Kurang Valid 
41% - 60 %  Cukup Valid 
61% - 80%  Sah 
81% - 100% Sangat Valid 

(Riduwan, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  

Tahapan pengembangan Flip Book IPAS Kebutuhan Manusia dan Peran Tumbuhan 
terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, produksi, evaluasi.  
A. Perencanaan 
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Langkah ini bertujuan untuk mengenali segala kebutuhan yang diperlukan dalam 
mengembangkan media pembelajaran, termasuk tujuan, pengetahuan, serta 
komponen yang diperlukan. Selanjutnya, akan dilakukan identifikasi kebutuhan 
khusus untuk pembuatan flip book IPAS. 
a. Analisis Kebutuhan Flip Book IPAS 
 Analisis kebutuhan dibagi menjadi dua kategori, yaitu analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional. Analisis kebutuhan fungsional mencakup 
berbagai aspek yang terkait dengan sebuah flip book IPAS, seperti penyajian 
menu/tombol untuk navigasi halaman, penataan isi flip book berdasarkan 
keterpaduan pemahaman IPA dan IPS dalam materi Kebutuhan Hidup Manusia 
dan Peran Tumbuhan, serta pembuatan barcode untuk menampilkan objek nyata 
dari materi yang disajikan. Sementara analisis kebutuhan non-fungsional 
mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembuatan flip 
book interaktif, seperti perangkat keras seperti laptop, dan perangkat lunak seperti 
Canva, QR Code, Heyzine, Play Store, dan lain sebagainya. 

b. Analisis Materi  
Deskripsi materi yang akan disajikan dalam flip book IPAS disesuaikan dengan 
konten pembelajaran IPAS materi Kebutuhan Manusia dan Peran Tumbuhan. 
Materi yang akan dipresentasikan dalam flip book tersebut mencakup: kebutuhan 
manusia, jenis-jenis kebutuhan manusia, peran tumbuhan dalam memenuhi 
kebutuhan manusia, hubungan tumbuhan dengan berbagai jenis kebutuhan 
manusia, kegiatan ekonomi yang melibatkan tumbuhan, serta peran manusia 
dalam melestarikan tumbuhan. 

c. Flow Chart 
 Flow Chart ini merupakan diagram yang berisi langkah-langkah yang teratur dan 

sistematis untuk menyusun sebuah Flip Book IPAS Kebutuhan Manusia dan Peran 
Tumbuhan. 

 

 
 
 

Gambar 1. Desain Flow Cart 
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B. Produksi 
Produksi merupakan langkah dalam proses perancangan produk berdasarkan flow 
card sebagai dasar untuk menciptakan desain Flip Book IPAS Kebutuhan Manusai 
dan Peran Tumbuhan. 

C. Evaluasi 
Evaluasi merupakan langkah penting dalam menilai Flip Book IPAS Kebutuhan 
Manusia dan Peran Tumbuhan, yang bertujuan untuk mengukur kesesuaian antara 
materi dan media yang digunakan. Uji kesesuaian Flip Book IPAS dilakukan 
melalui proses uji validitas oleh ahli materi dan ahli media. Proses uji validitas 
merupakan aktivitas untuk menilai apakah desain produk yang dibuat sudah sesuai 
dengan desain media dan materi. Hal ini dilakukan dengan menyebarkan instrumen 
berupa angket kepada ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan masukan dan 
penilaian mereka. 

 
Flip Book IPAS berjudul "Harmoni Kehidupan: Kebutuhan Manusia dan 

Peran Tumbuhan" untuk siswa kelas 4 dikonsepsikan dengan integrasi pembelajaran 
IPS tentang Kebutuhan Manusia dan pembelajaran IPA tentang Tumbuhan. 
Pengembangan atau desain flip book ini menggunakan aplikasi Canva, QR Code, 
Heyzine, dan Play Store. Flip Book IPAS ini terdiri dari 51 halaman dan berperan 
sebagai media pembelajaran IPAS yang menyeluruh serta sebagai sumber informasi 
kritis bagi siswa kelas IV SD karena berisi banyak informasi menarik dan saling 
terkait yang akan akan membuat siswa kaya pengetahuan dan terpancing 
ketetarikannya untuk belajar lebih banyak lagi. 
 
Tampilan Flip Book IPAS yang dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 
terpadu antara pengetahuan sosial dan pengetahuan alam: 
1. Halaman Sampul 

Pada halaman depan, terdapat judul "Harmoni Hidup: Kebutuhan Manusia dan 
Peran Tumbuhan" serta nama penulisnya. Judul ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran kepada pembaca mengenai konten buku dan siapa penulisnya. 

 
Gambar 2. Halaman Sampul 
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2. Kata Pengantar 

Kata pengantar ini memberikan pengantar singkat yang mencakup ucapan terima 
kasih, tujuan pembuatan flip book, keunggulan, kritik, dan masukan. 

3. Daftar Isi 
Daftar isi ini mencakup semua isi yang ada dalam flip book beserta nomor 
halamannya. 

 
Gambar 3. Kata Pengantar dan Daftar Isi 

4. Petunjuk Penggunaan 
Petunjuk penggunaan ini memberikan panduan tentang cara menggunakan buku, 
yaitu dengan men-download scan QR di Google Play Store untuk mengakses 
sumber belajar pendukung. Pembaca juga diminta untuk memindai kode QR 
menggunakan aplikasi yang telah terinstal di smartphone siswa, disertai dengan 
panduan cara memindai QR Code. Selain itu, juga terdapat petunjuk yang 
menjelaskan tentang penggunaan tombol-tombol yang terhubung dengan 
berbagai informasi, seperti informs dalam bentuk audio, permainan puzzle, kuis 
interaktif, dan evaluasi sumatif. 

 
Gambar 4. Petunjuk Penggunaan Buku 
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5. Bagian 1 Kebutuhan Manusia 
Bagian pertama memperkenalkan pembaca tentang konsep kebutuhan manusia 
dengan meyajikan gambar ilustrasi yang menarik untuk memudahkan 
pemahaman. 

6. Bagaian 2 Jenis- Jenis Kebutuhan Manusia 
Bagian 2 mengajak siswa untuk menemukan berbagai jenis kebutuhan manusia 
melalui aktivitas kinestetik dengan menyusun puzzle tentang kebutuhan manusia. 

 
Gambar 5. Kebutuhan Manusia dan Jenis-Jenis Kebutuhan Manusia 

 

7. Bagian 3 Peran Tumbuhan Memenuhi Kebutuhan Manusia 
Bagian 3 membahas peran tumbuhan dalam memenuhi kebutuhan manusia, baik 
kebutuhan primer, skunder, maupun tersier. Hal ini didukung oleh gambar-
gambar yang menarik serta informasi yang memberikan wawasan baru kepada 
siswa. 

 
Gambar 6 Peran Tumbuhan Memenuhi Kebutuhan Manusia 
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8. Bagian 4 Pengenalan Bagian-Bagian Tumbuhan 
Bagian 4 membahas berbagai bagian tumbuhan seperti batang, daun, akar, bunga, 
buah, dan biji, serta proses fotosintesis. Materi tentang fotosintesis disajikan 
dengan gambar-gambar menarik, video tentang proses fotosintesis, lagu tentang 
fotosintesis, dan ilustrasi sederhana tentang koki kecil untuk membantu siswa 
memahami proses tersebut. 

 
Gambar 7. Pengenalan Tumbuhan 

 

9. Bagian 5 nampak pada gambar 8 membahas tentang kegiatan ekonomi manusia, 
mencakup produksi, distribusi, dan konsumsi. Setiap kegiatan ekonomi disertai 
dengan ilustrasi menarik. Selain itu, disajikan cerita ilustratif yang membantu 
siswa memahami kegiatan ekonomi. Pada kegiatan ekonomi produksi, informasi 
yang menarik disajikan dengan mengaitkannya dengan pembelajaran kontekstual 
tentang perkembangbiakan tumbuhan. Hal serupa juga diterapkan pada materi 
kegiatan ekonomi distribusi, di mana sejarah kegiatan barter dan sejarah uang 
dijelaskan secara menarik. Bagian ini juga menyoroti peran ganda setiap individu 
dalam kegiatan ekonomi, selain terlibat dalam kegiatan produksi, seseorang 
kadang-kadang juga terlibat dalam kegiatan ekonomi lainnya misalnya konsumsi 
atau distribusi. 

10. Bagian 6 membahas tentang usaha manusia dalam mempertahankan harmoni 
hidup dengan tumbuhan, dengan cara menjaga kelestarian dan menggunakan 
tumbuhan secara bijaksana dan seimbang. 

11. Evaluasi Sumatif  
Evaluasi sumatif nampak pada gambar 9 adalah asesemen yang diberikan kepada 
siswa setelah mereka menyelesaikan seluruh materi dalam flip book IPAS secara 
menyeluruh. Evaluasi ini mencakup pertanyaan-pertanyaan High Order Thinking 
yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara siswa menekan tombol yang 
tersedia sehingga terhubung dengan google form dan  mendapatkan pembahasan 
serta hasil perolehan tes yang dilakukan. 
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Gambar 8. Kegitan Ekonomi 

 

 
Gambar 9. Evaluasi Sumatif 

 

12. Profil Penulis 
 Profil penulis ditunjukkan pada gambar 10, profril penulis memuat informasi 

mengenai latar belakang atau biodata singkat dari penulis. 
13. Daftar Pustaka 
 Bagian ini mencakup beragam sumber referensi yang telah dimanfaatkan dalam 

proses penulisan Flip Book IPAS. 
14. Glosarium 
 Glosarium memuat daftar kata-kata atau istilah khusus yang muncul dalam teks, 

beserta definisi atau penjelasannya untuk membantu pembaca memahami makna 
istilah-istilah yang mungkin tidak familiar bagi mereka.  

15. Halaman Belakang Flip Book 
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 Halaman belakang ditunjukkan pada gambar 11 menekankan kembali mengenai 
tujuan, keunggulan buku, serta pesan moral yang ditujukan kepada pembaca. 
 

 
Gambar 10. Profil Penulis dan Daftar Pustaka 

 

 
Gambar 11. Halaman Belakang Flip Book  

 
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari validasi ahli materi, hasil penilaian 
oleh validator dengan nilai persentase 94% dikategorikan “sangat valid” untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. Sedangkan hasil penilaian yang diperoleh 
dari validasi ahli media terlihat dari hasil penilaian oleh validator dengan nilai 
persentase sebesar 93% dikategorikan “sangat valid” untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
 

Pembahasan 
Hasil penilaian oleh ahli materi menunjukkan bahwa flip book ini memenuhi 

kriteria dan kebutuhan materi yang relevan dengan kurikulum yang berlaku, serta 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembelajaran kebutuhan manusia 
dan peran tumbuhan untuk siswa kelas IV SD. Dengan nilai persentase validasi materi 
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sebesar 94, flip book ini dapat dikategorikan sebagai "sangat valid" untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, hasil penilaian oleh ahli media menunjukkan bahwa flip book ini 
memiliki desain yang sesuai dengan prinsip-prinsip desain media pembelajaran yang 
efektif, termasuk aspek visual, tata letak, dan penggunaan gambar dan teks. Dengan 
nilai persentase validasi sebesar 93%, flip book ini juga dikategorikan sebagai "sangat 
valid" untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Dengan demikian, Flip Book "IPAS Harmoni Kehidupan" merupakan bahan ajar 
yang inovatif dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif dan berkualitas 
untuk membantu siswa kelas IV SD dalam memahami konsep kebutuhan manusia dan 
peran tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Validitas yang tinggi menunjukkan 
bahwa flip book layak untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran di kelas 
IV SD. Menurut Khaq et al., (2023) inovasi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
lembaga pendidikan dan karakteristik peserta didik akan menciptakan pengalaman 
belajar yang paling efektif. 

Hasil penelitian kevalidan di atas senada dengan (Widyasari et al., 2021) 
mengenai penggunaan flip book untuk pembelajaran matematika sistem persamaan 
linier dua variable diperoleh rata-rata nilai sebesar 85, 75%, sehingga media tersebut 
diinteperetasikan sangat valid unuk digunakan. Penelitian Ramadhina & Pranata, (2022) 
mengenai pengembangan e-modul berbasis flip book pada uji validasi oleh pakar 
media memperoleh persentase 84.80%, sementara pakar materi mendapat 81.60%. 
Penelitian pengembangan modul e-modul berbasis digital flipbook melibatkan 5 
peserta dalam uji produk skala kecil dan 12 peserta dalam uji produk skala besar. Hasil 
uji produk skala kecil adalah 90.75%, sementara skala besar adalah 86.90%. Dari data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul e-modul berbasis digital flipbook masuk 
dalam kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil validasi dapat disimpulkan bahwa, Flip Book IPAS Harmoni 
Kehidupan dinilai sebagai media pembelajaran yang praktis dan mudah diakses. 
Menurut (Anwas, 2014)praktis untuk dibawa ke mana saja tanpa perlu membawa buku 
tebal dan berat. Kedua, Flip Book IPAS memiliki kemampuan untuk mengakomodasi 
berbagai media tambahan, seperti gambar, audio, atau video. Hal ini memberikan 
fleksibilitas yang besar dalam penyajian informasi dan memungkinkan variasi dalam 
metode pembelajaran. Selain itu, Flip Book IPAS juga fleksibel dalam 
penggunaannya, dapat disesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa serta 
kebutuhan spesifik dalam proses pembelajaran. Fleksibilitas ini penting untuk 
memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses materi dengan cara yang sesuai 
dengan kebutuhan dan preferensi belajarnya. Pemebelajaran ini sesuai dengan Rifa’ie, 
(2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran fleksibel memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memilih cara mereka belajar sesuai dengan kebutuhan individual mereka. 
Terakhir, keunggulan Flip Book IPAS  juga terletak pada sifatnya yang menarik. 
Format flip book yang unik, kombinasi teks dan gambar, serta penggunaan warna-
warni membuatnya menarik bagi siswa untuk menjelajahi dan memahami materi 
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil percobaan ini menunjukkan bahwa Flip Book 
IPAS adalah sebuah alat pembelajaran yang valid dan efektif dan memiliki potensi 
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dalam memahami konsep kebutuhan 
manusia dan peran tumbuhan. 

 
 
 



28 | Jurnal CERDAS Proklamator, Vol. 12, No. 1, Edisi Juni 2024, Transita Pawartani, Oktaviani, 
Adhi Suciptaningsih 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan paparan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengembangan Flip Book IPAS berjudul "Harmoni Kehidupan: Kebutuhan Manusia dan 
Peran Tumbuhan" menggunakan model Richey dan Klein, yaitu Penelitian, Desain, 
Produksi, dan Evaluasi, dinilai layak untuk digunakan sebagai materi pembelajaran. Validasi 
dari ahli materi menunjukkan bahwa evaluasinya dikategorikan sebagai "sangat valid" dalam 
konteks penggunaannya sebagai media pembelajaran. Demikian pula, hasil validasi dari ahli 
media menunjukkan persentase yang tinggi dan dinilai "sangat valid" untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran. Pada tahap uji coba, Flip Book IPAS menunjukkan sejumlah 
keunggulan, seperti daya tarik, kemudahan akses, kemampuan untuk menampung berbagai 
media tambahan, serta menghilangkan kebosanan karena mampu mengakomodasi gaya 
belajar yang beragam dari siswa.  
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